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INTISARI

Salah satu simpang jalan yang mengalami masalah kinerja lalu lintas terdapat di
Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, kota Yogyakarta yaitu persimpangan Jalan
Godean, persimpangan empat lengan tak bersinyal ini memiliki volume lalu lintas pada jam
puncak sore hari sebesar 5000,4 smp/jam. Kenyataan ini memerlukan analisis untuk
mengetahui keinerja simpang sehingga dapat dipertimbangkan alternatif solusi
penyelesaian masalah yang terjadi.

Metode analisis yang dilakukan mengacu kepada MKJI 1997. Untuk tujuan analisis
kinerja simpang dilakukan survey kendaraan di simpang pada jam sibuk dan pengukuran
geometri simpang. Selanjutnya dilakukan juga prediksi kinerja simpang untuk 10 tahun
mendatang.

Dari hasil analisis yang dilakukan diperoleh kapasitas jalan sebesar 2655 smp/jam,
derajat kejenuhan sebesar 1,88, tundaan simpang > 124,79 det/smp, peluang antrian
sebesar 50 — 100 % dan tingkat pelayanan simpang adalah F sehingga prediksi kinerja 10
tahun yang akan datang sudah pasti akan jauh lebih buruk lagi akibat peertumbuhan
kepemilikan kendaraan di sekitar lokasi penelitian. Dari hasil analisis tersebut diketahui
bahwa derajat kejenuhan jauh melebihi ketentuan MKJI 1997 (DS >> 0,85) sehingga perlu
dilakukan analisis terkait dengan peningkatan kinerja simpang agar dapat diketahui
alternatif solusi yang tepat dalam mengatasi permasalahan. Alternatif solusi yang dapat
dilakukan akibat derajat kejenuhan yang jauh melebihi ketentuan MKJI 1997 adalah
perbaikan geometri simpang yaitu dengan mengubah jenis simpang dari simpang sebidang
menjadi simpang tidak sebidang seperti membangun flyover ataupun underpass untuk
memperbesar kapasitas simpang.
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